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Banyak metode penggerombolan dalam analisis gerombol yang sudah dikembangkan. Secara 
unmm metode-metode penggerombolan tersebut terbagi dua, yaitu: metode berhirarki dan tak 
berhirarki. Masing-masing rnetode mempunyai kelebihan dan keterbatasan. Penggerombolan metode 
berhirarki untuk menggerombolkan individu-individu pada data dengan jumlah individu yang besar 
akan menemui kesulitan ketika akan rnenentukan banyaknya gerombol yang tepat (karena· banyaknya 
individu yang disertakan), sedangkan metode tak berhirarki tidak dapat digunakan pada data yang 
jumlah gerombol akhimya (yang akan dibenh1k) belum diketahui. Qalam penelitian ini dilakukan 
penentuan kriteria desa tertinggal di Propinsi Bali dengan menggunakan analisis gerombol hibrid, yang 
memadukan analisis gerombol metode berhirarki dan metode tidak berhirarki. 

Dengan menggunakan data 107 desa pada tahun 1997, diperoleh hasil yang jika dibandingkan 
dengan status IDT yang dikeluarkan Badan Pusal Statistik (BPS) menunjukan bahwa analisis gerombol 
hibrid dapat mengelompokan data dengan jumlah individu (desa) yang besar, yang sekaligus belum 
diketahui jumlah gerombol akhimya, dengan cukup baik. 

Hasil pengelompokan dengan metode pautan hmggal yang menghasilkan gerombol dcsa. yang 
relatif kurang representatif, akibat distribusi desa yang kurang baik, dibandingkan hasil 
pengelompokan dengan analisis geromb6l hibrid, menunjukan bahwa pengelompokan desa tcrtinggal 
di Propinsi Bali dengan menggunakan analisis gerombol hibrid relatif lebih baik dibandingkan dengan 
analisis gerombol berhirarki metode pautan tunggal secara sendiri. 








































